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Penelitian ini bertujuan untuk *::ff-."lusi terhadap berbagai kendala
pembelajarun padz kelas besir (robongan belajar besar) sehingga dapat
meningkatkatkan motivasi belajar yang bermuarapadapeningkatan hasil belajar
siswa melalui stratBgi pembelajaran group competition (GC). Penelitian ini
dilaksanakan dalarn dua siklus. Setiap siklus dilakukan dengan tiga kali
pertemuan. Tiga kali pertemuan dalam setiap siklus ini dimaksudkan agar siswa
menjadi terbiasa dan memahami dengan baik strategi pembelaiaran y^ng
diterapkan, sehingga motivasi belajar dapat meningkat dan hasil belajx semakin
baik, lebih tinggi dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan.
Hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh data bahwa dengan penerapan
model pembelajaran group competition terjadi peningkatan motivasi kreatifitas,
aktifitas dan hasil belajar siswa. Hal ini ditandai dengan tercapunya indikator
yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Siswa yang pada awal siklus siswa
kurang tetmotivasi, merasa kaku dan tidak ada kreatifitas. Pada akhir siklus II,
adanya peningkatan motivasi dalam beraktivitas dan memiliki kreatifitas yang
cukup ti.gg, dalam bela)at.
Motivasi siswa dalam proses belajar menge{akan tugas kelompok te{adi
peningkatan aktifitas yang sangat berarti. Hal ini dapat dilihat bahwa pada
siklus I daril}o/o pada pertemuan pertama, menjadi 6Tohpadapertemuan kedua.
Indikator kreatifitas siswa dalam proses belajar mengzjar juga mengalami
kemajuan yang cukup berarti. Hal ini tedihat dari rentetan pertemuan siklus I
yang menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama keratifitas siswa hanya
35oh,padapertemuan kedua menjadi 50,8oh, sedangkan pada pertemuan ketiga
mencapai angka 75%. Sedangkanpada siklus II, kreatifitas siswa dalam proses
belajar mengajar juga mengalami kemajuan yang sangat berarti. DariSToh pada
pertemuan pertama,pada pertemuan kedua menjadi 92,50o/o- Penguasaan materi
pelaiaran secara keseluruhan oleh siswa juga mengalami kemaju^ny^ngcukup
berarti. Hal ini ditandai dengan peningkatafl ketuntas an belajm seczrt-
individual. Pada siklus I pertemuan pertama, siswa yang tidak tuntas hanya 4
orang ataa1,0oh pertemuan kedua 700o/o dan pertemuan ketiga 1,00%. namun
nilai yang sama dengan KKM rnasih banyak yaitu pertemuan kedua 15 orang
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atarr 37o/o sedangkan pertemuan ketiga 1 orang atau 2,50oh. Pada siklus II
pertemuan pertama, nilai yang sama dengan KKM masih ada yaitu 8 orang
iiswa atau 2O%o pertemuan kedua 5 orang atru 72,50oh pertemuan ketiga nilai
seluruh siswa di atas KKM yang telah ditetapkan. Berdasarkan gambarun
peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar model pembelaiaran dapat
diterapkan dalam upaya untuk mewujudkan pembelaiaran yang menarik,
dinamis dan demokratis.

Keyword: GnuP Competition, WK Hasil Belajar

1. PENDAHULUAN
Sekolah dipahami sebagai lembaga

pendidikan formal. Ditempat inilah kegiatan
belaiar menagajar berlangsung ; ilmu
pengetahuan diajar-kan dan dikembangkan
kepada anak didik. Oleh karena itu, sekolah
menjadi lingkungan yang khas sebagai
lingkungan pendidikan. Para guru dan siswa
terlibat secara interaktif dalam proses
pendidikan. Proses tersebut meliputi kegiatan
pendidikan, pembelajaran dan latihan.
Kegiatan mendidi,k mengarah pada
peningkatan dan pernrmbuhan afektif Gik p)
yang terdid dad moral, etika, mental, spritual,
dan pedlaku posistif. Sementam pembelajaran
mengarah pada peningkatan dan
pertumbuhan kognitif (pengetahuan), yang
terdiri dari menghapal, mengingat, analisis,
sintesa, aplikasi dan evaluasi. Selanjutnya,
latihan mengarah pada peningkatan dan
pertumbuhan pskomotorik (keterampilan)
yang berkaitan dengan mengerjakan tugas
praktis, (fulus Tu'u, 2004 1).

Proses belajar mengajar yang selama ini
diterapkan telah menghasilkan individu-
individu yang tidak memiliki motivasi dan
kreatifitas yang dapat membawa mereka
menghadapi tantangan dunia nyata dan era

globalisasi (Budiningsih, 2004). Era globalisasi
menuntut peserta didik memiliki bekal hidup
yangberupa kecakapan hidup, yakni memiliki
kemampuan dan keterampilan menghadapi
hidup dan kehidupan yang wajar tanpa
tertekan. Kemudian secara kreatif menemukan
solusi serta mampu mengatasinya.
Keterampilan-keterampilan yang harus
dimiliki adalah keterampilan dasar yaitu

membaca, menulis, berhitung dan
kemampuan lain seperti mengelola informasi,
berfikir kteatif untuk memecahkan masalah
(Depdiknas, 2002).

Belaiar mengaiar adalah suatu kegiatan
yang bernilai edukatif. Nilai edukatif
mewamai interaksi yang teriadi antara guflr
dengan anak didik. Interaksi yang bernilai
edukatif dikarenakan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pengaiaran dilakukan.
Guru dengan sadar metencanakan kegiatan
pengaiarannya sec^r.a sistematis dengan
memanfaatkan segala sesuatunya guna
kepentingan pengajaran,(Syaiful Bahri
Djamanh,2006 l)

Mengingat bahwa proses
pembelajaran sangat berpengaruh pada
pencapaian kompetensi siswa maka pedu
dilakukan usaha untuk pembaharuan dan
perbaikan dalam pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraal yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajatan, motivasi, kreatifitas
siswa dan hasil belajar siswa. Dengan
demikian akan terwujud berbagai
keterampilan kewarganegaraan yang mampu
memahami eksistensi secara normatif dan
sesuai dengan status di mana mereka berada.

Di SMP Negeri 2 Pekanbaru, motivasi
dan kreatifitas siswa cukup baik, namun
belum menuniukkan kondisi yang diharapkan

sebagai siswa yang motivatif, kreatif dan

berkompetisi dalam belajar. Hal ini tidak
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hrr:mre :erjadi pada mata pelajaran Bahasa
frmuir:,oe'ra saja. Kondisi seperti ini cenderung
t"'rni: ranvzrk disebabkan karena peserta didik
hcrr::rn rerbiasa dengan pola pembelajaran
rnrla ciemokratis dan dinamis dimana siswa
k:& modvati{ kereatif dalambelajar (rt,/dent

;:,:!t:!rr. Pada umumnya siswa belum
n-nr-ernukan jati didnya yang sebenarnya.

Kurangnya motivasi dan kreatifitas
snsu-e SIIP Negeri 2 Pekanbaru, terutama
ir+*s IX,, tedihat dari proses pembelajaran
mse dilakukan selama ini. Para peserta didik
:dak begitu aktif apa lagi untuk dapat
-enunjukkan kompetisi dalam belajar.
il.endahnya minat bertanya apa lagi untuk
:remberikan ja'waban pertaflyaan guru atau
r{ur pertanyaan berasal dari teman-temannya.
Kondisi yang sangat :nenonjol adalah
kurangnya partisipasi untuk berkompetisi,
bekerja sama, atau peran siswa secara

=dividual dalam proses pembelaiaran.
Model pembelajaran grlaP competition

GC) ini menekankan adanya kompetisi siswa
dalam belajar baik secara individual maupun
kelompok sehingga terjadi persaingan untuk
herprestasi dalam belajar maupun dalam
proses pembelajaran. Namun dalam
penelitian ini ditekankan pada proses
pembelaiaran (penilaian kinerja).

Model pembelajaran group kompetensi
ini adalah modifikasi antar metode diskusi,
kerja kelompok dengan mengutamakan
kompetisi antara individu dan kelompok
belajm sehingga diskusi yang dilakukan
disamping menekakan pada hasil akan tetapi
disini lebih mengutamakan pada proses
(1"".4u) dalam berkompetisi untuk bekerja
dalam kelompok kerja masing-masing.
Ntodel ini di uji coba sebagai akibat dari
banyaknya jumlah siswa dalam satu kelas yaitu
40 orang siswa ftelas besar).

U paya yang akan peneliti lakukan adalah
memperbaiki proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajara.n grlilp
competiton (GC).

Model pembelajaran grlup conpetition'tni
lebih menekankan pada penilaian proses
namun tidak mengabaikan penilain produk
(lrasil belajar). Penilaian dalam pemb elajaran
group competition ini adalah perpaduan 

^fltaLrapenilaian proses atau kinerja (pe(ormance
assesment) dan penilaian produk. Dengan
r ncar,gar, pembelajararr yang demikian para
peserta didik diharapkan aktif, kreatif dan
termotivasi dalam belajar.

2. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah "Bagaimana penerapan model
pembelajaran group competition (GC) dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa

kelas IX, di SMP Negeri 2 Pekanbaru tahun
pelajaran 2007 /2008 ?"

3.
1.

TUJUAN PENELITIAN
Mengetahui apakah model pembelajaran
g:r,tp nnpetition (GC) dapat meningkatkan
motivasi belaiar siswa dalam proses
belajar mengajat pada kelas besar.

Mengetahui apakah model pembelajaran
grup conpetition (GC) dapat meningkatlan
hasil belajar siswa dalam proses belajar
mengajar pada kelas besar.
MANFAAT PENELITIAN
Dapat meningkatkan motivasi dan kerja
sama siswa dalam proses belajar
mengajar.
Dapat meningkatkan hasil belaiar secara

merata dan dapat memberikan
gambaran kompetensi siswa secara
individual maupun dalam kelompok
belajar.
Guru
Dapat meningkatkan motivasi dan kerja
sama siswa dalam proses belajar

4.
a.

b.

J.

4..

mengajar
b. Dapat meningkatkan hasil belajar secara

merata dan dapat memberikan
gambaran kompetensi siswa secara
individual maupun dalam kelompok
belajar.
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4. Sekolah

^. Dapat meningkatkan prestasi sekolah
yang dapat dilihat dari peningkatan
motivasi dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran.

b. Dapat meningkatkan kinerja sekolah
melalui peningkatan profesionalisme
guru.

c. Dapat memberikan motivasi bagi kepala
sekolah untuk mendukung guru agar
selalu berprestasi

s. KAJTAN TEORr
5.1 Hasil Belaiar

Pada prinsip nya belajar adalah berbuat
untuk metubah tingkah laku. Tidak ada belajat
tanpa aktifitas. Aktifitas merupakan prinsip
utama dalam interaksi belaiar mengajar. Para
ahli beqpendapat bahrva tanpa aktifitas yang
baik proses pembelaiaran peserta didik tidak
akan bedangsung derigan bermutu.

Hasil belaiat,lepas dari apakah ia berupa
hasil yang diinginkan atau hasil yang nyata,
dapat diklafikasi menjadi tiga, yaitu:
keefektifan pembelajaran, efisiensi
pembelajaran, dan daya tarik pembelajaran
(Degeng 1999 :27).

Hasil belajar bahasa Indonesia dalam
penelitian ini adalah skor atau nilai dari siswa

setelah penerapan Model pembelajaran
Group Competition di SMP Negeri 2
Pekanbaru.

5.2 Gruop Competition (GC)
Model pembelajaran Gruup Co@etition

(GC)atau kompetisi antar kelompok belafar
sehingga menimbulkan motivasi, kreativitas
siswa dalam proses pembelajaran. Untuk lebih

ielasnya akan diuraikan metode-metode dan
teknik pembelaiararsebagai cikal bakal model
pembelajaran gvup conpetitioa berikut ini

5.2.1 Metode Diskusi
Menurut Syaiful Bahri Dajamarah (2000

: 198) bahwa metode diskusi adalah

"memberikan alternatif jawaban untuk
membantu memecahkan berbagai problem
kehidupan. Dengan cat^tan persoalan yang

akan didiskusikan harus dikuaisai secara"

mendalam. Selanjutnya Syaiful Bahri
Diamarah Q006 : 87) menambahkan bahwa"

metode diskusi adalah cara. penyaiian
pelajaran, di mana siswa dihadapkan kepada

suatu masalah yang bisa berupa pernyataan

atau pefianyaran y^flg bersifat problematis
untuk dibahas dan dipecahkan bersama

Sedangkan menurut H.D. Sudjana
(2001: 99) Diskusi kelompok adalah
pembicaraan melalui tatap muka yang
direncanakan diantara dua peserta atau lebih
tentang pokok atau topik bahasan tertntu, dan

dipimpin oleh seorang pemimpin diskusi.
Selanjutnya. Martinis Yamin (2007 :144)
menjelaskan bahwa, metode diskusi
merupakaa interaksi antara siswa dan siswa

atau siswa dengan guru untuk menganalisis,
memecahkan masalah, menggali atau
memperdebatkan topik atau permasalahan
teftentu.

Berdasarkan pendapat di atas metode
diskusi adalah pembicaraan tentang suatu
masalah yang dilakukan oleh beberapa orang
dalam suatu kelompok untuk mencari suatu
solusi dari satu masalah atau beberapa masalah

yang sedang dihadapi yang berkaitan dengan
materi pemb elajaran y ang sedang dibic arakan.

5.2.2 Metode Keria Kelompok
Sedangkan Metode kerja kelompok

menurut H.D. Sudjana,2001 : 160) adalah
teknik pembelajaran, ....untuk membantu
peserta didik supaya mereka mampu
melakukan kerja sama di dalam kelompok
yang sengaia dibentuk guna melaksanakan
kegiatan pembelaiatan tertentu yang
ditugaskan kepada peserta didik. Selanjunya
diielaskan bahwa penggunaan teknik ini
ditandai dengan: (1) tersusunnya pembagian
tugas kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
belaja4yargakan dilakukan pleh para peserta
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didik, (2) adanya atvran-aturan prosedur
pelaksanaan tugas, (3) peserta didik
diorganisasikan ke dalam kelompok-
kelompok kecil untuk melaksanakan tugas,
(4) tersedianya kerja sama dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab di
antara peserta didik dalam kelompok.

5.2.3 Teknik Kompetensi
Menurut Sardiman, Q007 t 93) saingan

atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong belajar siswa.
Persaingan, baik persaingan individual
maupun persaingan kelompok dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Gabungan beberapa' metode dam
teknik di atas melahirkan model pembelajaran
groop competition (GC) .yang dimaksudkan
untuk dapat memotivasi dan
mengembangkan kreatifitas siswa dalam kerja
kelompok pada kelas besar sehingga dengan
harapan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secata keseluruhan.
5.3 Motivasi Belaiar

Sebagai mana telah dijelaskan
sebelumnya bahvza penerapan model
pembelajarar. gr0uP conpetitior dapat
meningkatkan motivasi belajar, makt pada
kesempatan ini akan di jelaskan apakah yang
maksud dengan motivasi dalam belajar.

Menurut, Gray et al, (1984) dalam J.
Winardi, 2002 :2) menjelaskan motivasi
merupakan hasil sejumlah proses, yang
bersifat internal, atau eksternal bagi seseorang
individu, yang menyebabkan timbulnya sikap
entusiasme dan persistensi, dalam hal
melaksanakan kegiatn-kegiatan tertentu.
Sedangkan A.A. Anwar Prabu
Mangkunagara,2005 : 61) menjelaskan bahwa,
motivasi merupakan kondisi atau energiyang
menggerakkan diri karyawan yang teratah
atau tertuiu untuk mencapai tujuan organisasi.

Sobry Sutikno, Q007:137) motivasi
belajar adalah sesuatu yang mendorong
seseorang untuk bergerak, baik disadari

maupun tidak disadari. Motivasi belaiar
adalah iantung kegiatan belajar, suatu
pendorong yang membuat seseorang belaiar.
Dalam buku yang sama Sobri Sutikno
menjelaskan bahwa, ada tiga komponen
utarha dalam motivasi yaitu (1) kebutuhan,
(2) dorongan, dan (3) tujuan.

Ahmad Rohani, (2004 : 10)

berpendapat bahwa, sebaiknya guru
menyadari fungsi motivasi itu sebagai Proses,
yang memiliki fungsi sebagai berikut.
1. Membed semangat dan mengaktifkan

perserta didik supaya tetap berminat dan

siaga.

2. Memusatkan perhatian peserta didik
pada tugas-tugas terteotu yatrg
bethubungan dengan pencapai tujuan
belaiar.

3. Membantumemenuhikebutuhanakan
hasil jangka pendek dan hasil jangka
paniang.

Motivasi belajar adalah kondisi yang
menunjukkan situasi siswa belajar dengan
semangat yangtings untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.
Pencapaian tuiuan dalam setiap proses
pembelajaran dalam sitausi yang termotivasi
akan dapat meningkatkan hasil belajat siswa,

salah satu yang dapat diuapayakan adalah
dengan menerapkan model pembelajaran
group conpetitior (GC) pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

5.4 Kerangka Berpikir
Diterapkannya model pembelajaran

group corrpetition ittr, dihanpkan akar teriadi
aktivitas siswa dalam pembelaiaran baik
aktivitas dalam kelompok maupun
persaingan antar kelompok dalam
mengerjakan tugas dan dalam melakukan
presentasi. Ini artinya kelompok yang
menyelesaikan tugas dengan cepat akan
mendapat nilai tertentu sebagai penilaian
proses. Indikator kompetisi dari kegiatan
pembelajaran tersebut adalah sbb:

lna
lah
lag
bih
&n
br.
ll4)
irri
Fa
bis,

hu
hn
I

lde

ltu
hg
Itu
hh
Fn
no.

pk
Fe,

Ftu
Pu
iok
h"
hg
Ey"
tini
L

Fn
b"
La
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Tabel : 1I
No INDIXATOR SITUASI BELAIAR

1 N{ o tivasi

1. T.rg* d^p"t diselesaikan sebelum waktu yang ditentukan
habis (m otivasi tinssi)

2. Tugas dapat diselesaikan sesuai
disediakan (m otivasi sedang)

dengan vraktu y^ng

@esaikan melebihi waktu yang telah

disediakan (motivasi rendah)

2. K reativitas

1. Ketetlibatan siswa dalam belaiar tinggi

' Hampir seluruh sisrva terlibat dalam Proses
o em belaiaran

Ketetlibatan siswa dalam belaiar sedang
. Sebagian besat siswa terlibat dalan Proses

o em belaiaran

2.

3. K"t.tlibatan siswa dalam belaiar rendah
. Sebasian kecil siswa te rlibat dalam proses p9b!i4l3I3l

J. Kompetensi

1 K"mampran memPresentasikan hasil diskusi tinggi
. Seluiuh siswa mampu memberikan kontribusi dalam

oem belaiaran
f .mamp"a" memPresentasikan hasil diskusi sedang

' Sebagian besat siswa mamPu memberikan konttibusi
dalam pemb elaiaran

2.

Kemampuan m emPresentasikan
. Sebagian kecil siswa mampu

dalam oembelaiaran

hasil diskusi rendah
memberikan kontribusi

J.

4.
Produk (hasil
b elajar)

Hasil belaiar tinggi
' N ilai seluruh

ditentukan
siswa di atas KKM Y^ng telah

1

Hasil belaiar sedang
. Nilai sebagian besar siswa

ditentukan
di atas KKM yang telah

2.

-1- Hasil Belalar tendah
. Nilai sebagian kecil siswa

diten tukan
di bawah KKM yang telah

6. HIPOTESISTINDAKAN
Penerapan Model Pembelaiaran Group

Competition (GQ dapat Meniogkatkan Motivasi

den Hasil Belaiar Siswa Kelas I\ SMP Neged

2 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2007/2008".

7. METODE PENELITIAN
7.1 Setting Penelitian

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah

siswa kelas IX, tahun pelajatan 2008/2009

dengan jumlah siswa 40 orang. Terdiri dari 11

siswalakilaki dan 29 siswa perempuan pada siswa

SMP Negeri 2 Pekanbaru dengan agama, suku,

jenis kelamin dan kemapuan yang heterogen.

7.2 Rencana Tindakan
Setiap siklus dilaksanakan dengan tiga kali

pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada bulan

Agustus 2008 dan siklus II dilaksanakan pada

bulan Oktober 2008. Langkah yang ditempuh

sebagai berikut:

1. Perencanaan
Pada tahap Perencanaan ini, persiapan

yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan

adalah sebagai berikut.

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) tentang berbicara

model kegiatan pembelaiaran goril?

corupetition (GC) yang mengacu Pada
pencapaian kompetensi dasar dan standar

kompetensi sesuai dengan perkembangaa
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terrrempu2n glg'q/2.

Membuat lembar kerja dan menyusun
petuniuk lembar keria siswa yang berisi
sinaks (angkahJangkah) gmup conpetition

hteogidentifikasi medtaf alat dan sumber
pembelajaran sesuai dengan materi
pembelajaran.

ttertrmuskan masalah yang akan dibahasa

secara bersama-sama oleh setiap
kelompok.

hteoyiapkan format pengamatan proses

pembelajaran yang terdiri dari Kecepatan
siswa mengerjakan tugas (sebagai
inrlikator motivasi), Kerja sama siswa

dalam kelompok (sebagai indikator
kreatifitas), kemampuan h.

mempresentasikan hasik kerja (sebagai

iadikator kompetensi) dan hasil kerja
siswa (sebagai indikator produk).

Meoyusun alat evaluasi yang bertujuan
uotuk mengukur, motivasi, kreativitas
&n hasil belaiar siswa dalam mencapai i
standar kompetensi dan kompetensi
dasar.

Tindakan

Dalam pelaksanaan tindakan, langkah- t.

yang akan dilakukan sebagai berikut.
Menyampaikan tuiuari pemb elajxan yarg
dikembangkan dari indikator yang
dirancang sebelumnya dari silabus.

Memberikan pengantar atau gambaran
singkat tentang materi dan langkah
pembelajaran dan cara berkompetisi yang

aUn ailaUt<an, baik oleh siswa maupun
guru.

Membagikan rumusan masalah kepada

setiap kelompok untuk dicari
perrrecahannya.

Melalui bimbingan guru siswa dalam
kelompok menetapkan iawaban
sementara terhadap permasalahan yang

diberikan.
Siswa mencari informasi, data dan fakta

Babas

yang dipedukan dengan membaca buku
sumber dan mengamati lingkungan
sekitarnya uotuk meniawab pertanyaan
pokok.

Membimbing siswa ag r bisa
meningkatkan motivasi, sehingga akan

munculide yanglebih baik dan bermakna

dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan.

Setelah setiap permasalahan dapat dijawab

dalam iangka waktu tertentu, siswa secara

kelompok bergiliran mempresentasikan
hasil diskusinya dengan hanya
menjelaskan satu permasalahan saja dari

beberapa masalah yang diberikan.
Setelah masing-masing kelompok
memberikan jawaban pada permasalahan

pertama, maka setiap kelopmpok
melengkapi jaw abanny a masing-masing
setelah mendengarkan penjelasan dari
guru.

Permasalahan kedua irrg" akan
dipresentasikan seperti pada kegiatan

pertama namun dilakukan pengacakan

kelompok untuk menyamp ailan iawab;art
secara bergiliran.

Mengambil kesimpulan secara bersama-

sama dari keseluruhan permasalahan
untuk difadikan hasil akhir kegiataa
pembelajaran.

Dalam pelaksanaan proses pembelajarao,

guru dan kolabotator melakukan
pengamatan sesuai dengan panduan
pengamatan 'yang telah disediakan
sebelumnya.

7.4 Pengamatan
Pengamatan atav observasi yang

dilakukan dalam penelitian tindakan ini adalah

dengan menggunakan format pengamatan yang

telah disediakan. Aspek yang diamati antara lain

l. Situasi proses belajar mengajar yang terdiri
dari 3 aspek pengamatan yaitu; Motivasi
belaia4 kreatifitas siswa dan kompetensi

k.
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siswa dalam mempresentasikan hasil keria

kelompok dalam bentuk diskusi antara

kelompok.
m. Motivasi siswa tergambar dalam situasi

belaiar kecepatan dalam mengeriakan

tugas (cepat sedang dan lambat).

n. Kreatifitas siswa tergambar dalam

keterlibatan sisva dalam kelompok belaiar

(ti.gg, sedang dan kurang)'

o Kompetensi siswa tergambar kemampuan

untuk melakukan presentasi hasil diskusi

(titgg, sedang dan rendah).

p Hasil siswa tergambar dari nilai yang

diperoleh setiaP siswa berdasarkan

penilaian tes pada akhir pembela;iaran,

(tit gg, sedang dan rendah) yang mengacu

kepada KKM yang telah ditentukan yairu

65.

7.5 Refleksi
Hasil pengam at^n y^ig diperoleh selama

proses pembelaiaran bedangsung, dianalisis.

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan

berhasil apabila tergambar situasi sebagai

berikut
a. Sebagian besar (807o) anggota kelompok

mendapat mamPu mengerfakan tugas

sesuai dengaa waktu yang teah ditentukan.

b. Ketedibatan siswa dalam belaiar tinggi
(80%), artinya hampir seluruh siswa

tedibat dalam Pemb elaiaran

c. Siswa mampu secara keseluruhan dalam

melakukan Presentasi dan saling

berkonuibusi pembagian tugas yang ielas

dan terarah (907o)

d. Hasil belaiar sisura rata-rata di atas KKM
yang telah ditentukan, atau telah tercapai

ketuntasan belaiar baik secara individual

maupun secara klasikal.

Untuk pelaksanaan siklus II dalam

penelitian ini direncanakan berdasarkan hasil

refleksi dari siklus I, sehingga masing-masing

siklus saling terkait dan berkesinambungan'

Siklus II merupakan modifikasi dan

penyempurnaan dari siklus I. Hal ini dilakukan

dengan tuiuan untuk mendapatkan hasil yang

lebih baik sehingga indikator keberhasilan yang

telah ditetapk an dapatdicapai. Dengan kata lain

kekurangan dan kelemahanyar,g ditemui pada

siklus I dijadikan sebagai bahan perencan 
^^

untuk perbaikan dan penyemPurnaan pada

siklus berikumya.

7.6 Analisis Data
D ata y ang akan dikumpulkan s ehubunpn

dengan penelitian tindakan ini data-data yang

berhubungan:
1. Data aktifitas siswa yang menuniukkan

motivasi belaiar dikumpulkan dengan

menggunakan lembaran observasi'

2. Data hasil belaiar siswa diperoleh setelah

melakukan ulangan harian di akhir proses

pembelajaran.

3. Pencatatan dilakukan oleh guru yang

bersangkutan dan kolaborator terutama

yang berhubungan dengan kreativitas

siswa dalam proses pembelaiaran dengan

strategi i"q"iti.
4. Semua hasil observasi, pencatatan dan

hasil ulangan harian siswa pada setiap

siklus dibandingkan.

8. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Adapun hasil setiap siklus adalah seperti

penjelasan di bawah ini.

8.1 SIKLUS I
Berdasarkan tindakan Y^trg telah

direncanakan dalam penelitian ini, maka pade

siklus I ini dilaksanakan tiga kali pertemuan

dengan kegiatan sebagai berikut

a. Perencanaan
Pada tahap Perencanaan ini, persiapan

yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan

adalah sebagai berikut :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaal

Pembelaiaran (RPP) tentaot
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"Menjelaskan kegiatan Membaca "
dengan menggu-nakan model
pembelajaran group conpeition (GQ yang
mengacu pada pencapaian kompetensi
dasar dan standar kompetensi sesuai
dengan perkerlrbangan kemampuan
siswa. Dalam siklus I Pelaksanaan
Pembelajaran yang disusun adalah

"MetnbdcA" Membuat lembar kerja dan
menyusun petunjuk lembar kerja siswa

yang berisi sintaks (langkah-langkah)
model pembelajaran group competition

(GC).
2) Mengidentifikasi media dan sumber

pembelajaran sesuai dengan materi
pembelaiaran.

3) Merumuskan masalah yang akan dibahas
secara bersama-sama oleh setiap
kelompok.

4) Menyiapkan format pengamatan proses
pembelajaran yang terdiri dari situasi
kegiatan belajar mengajar, kreativitas siswa

dalam pembelajaran dan kecepatan serta

ketepatan waktu bagi kelompok untuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan sintaks

strategi inquiri.
5) Menyusun alat evaluasi yang bettufuan

uotuk mengukur kreativitas dan hasil
belajar siswa dalam mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

b. PelaksanaanTindakan
Dalam pelaksanaan tindakan, langkah

yang akan dilakukap oleh guru dan siswa dalam
kelompok antaru lun sebagai berikut
l) Menyampaikan tuiuan pembelajaran yang

dikembangkan dari indikator yang
dirancang sebelumnya dari silabus.

2) Memberikan pengantar atau gambaran
singkat tentang materi dan langkah
pembelajaran dan cara berkompetisi.

3) Membagikan rumusan masalah kepada
setiap kelompok untuk dicari
pemecahannya.

4) Melalui bimbingan guru siswa dalam
kelompok menetapkan jawaban
sementara terhadap permasalahan yang

diberikan.
5) Siswa mencari informasi, datz dan fakta

yang dipedukan dengan membaca buku
sumber dan mengamati lingkungan
sekitarnya untuk menjawab pertanyaan
pokok.

6) Membimbing siswa agat bisa
meningkatkan motivasi, sehingga akan

muncul ide-ide yang lebih baik dan
bermakna dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan

7) Setelah setiap permasalahan dapat dijawab

dalam jangka waktu tenentu, siswa secara

kelompok betgiliran mempresentasikan
hasil diskusinya dengan hanya
menjelaskan satu petmasalahan saja dari
beberapa masalah yang diberikan.

8) Setelah masing-masing kelompok
memberikan jawabanpadapermasalahan

pertama, maka setiap kelompok
melengkapi jastabannya masing-masing
setelah mendengarkan penjelasan dari
gufu.

9) Permasalahan kedua iug^ akan
dipresentasikan seperti pada kegiatan
pertarna namun dilakukan pengacakan

kelompok untuk menyamp ukan jaw aban

secara bergiliran.
10) Mengambil kesimpulan secara bersama-

sama dari keseluruhan permasalahan
untuk dijadikan hasil akhir kegiatan
pembelajaran.

11) Dalam pelaksanaan proses pembelajaran,

guru dan kolaborator melakukan
pengamatan sesuai dengan panduan
pengamatan yang telah disediakan
sebelumnya.

c. Pengamatan
Pengamatan atav observasi yang

dilalukan dalam penelitian tindakan ini adalah
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dengan menggunakan format pengamatan yang

telah disediakan. Aspek-aspek yang diamati

dalam situasi pembelaiaran antxalun meliputi
1) Motivasi siswa tergambar dalam situasi

belafar kecepatan dalam mengerjakan

tugas (cepat sedang dan lambat).

2) Kreatifitas siswa tergambar dalam
ketedibatan siswa dalam belajar (tingg,
sedang dan kurang).

3) Kompetensi siswa tetgambar kemampuan

untuk melakukan presentasi hasil diskusi

(tingg, sedang dan rendah).

4) Hasil siswa tergambar dari nilai yang

diperoleh setiap siswa berdasarkan
penilaian tes pada akhir pembelaiann,
(tirggr, sedang dan tendah) yang mengacu

kepada I(I(M yang telah ditentukan.

1. Adapun hasil pengam^t^n y^ng dilakukan

mengacu kebeberapa indikator adalah pada

siklus I pertemuan Peftama sebagai berikut:

abel 2. Situasi Ptoses Belajx Mengajar Dalam Mengeriakan Tugas Kelo

No AKTTVITAS YANG DIAMA'TI JLH
SISWA

% KET

I Motivasi tineEi 20 50

Siswa
40

2. Motivasi sedans 15 37

3. Motivasi rendah 5 72.50

Tr

Sumber : Pengolahan duta primer 2008

2. Hasil pengamat^n pada indikkator
kreatifitas siswa dalam proses belajar yang terdiri
dari 3 komponen yaitu ketedibatan siswa dalam
belajar tin[gi, keterlibatan siswa dalam belajar

sedang, dan ketedibatan siswa dalam belaiar
tendah.

Pada siklus I ini diperoleh hasil seperti
pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.Kteatifrtas siswa dalam Siklus

No AKTTYITAS YAI{G DIAMATI JLH
SISWA

% KET

7. Kreatifitas tinssi 74 35
Siswa

40
2. Kreatifitas sedanq 25 62,50

3. Kreatifitas rendah 6 15

Sumber : Pengolahan data primer 2008

3. Pada Indikator komptensi siswa dalam

diskusi kelompok yang terdiri dad tiga
komponen yaitu kemampuan
mempresentasikan titggt, kemampuan.

mempresentasikan sedang, dan
kemampuan merffesentasikan rendah.

siklus I adalah seperti pada tabel berikut

Tabel 4. Siswa Antat Siklus I

Sumber : Pengolahan data primer 200

1) Penguasaan materi oleh anggota diambil berdasarkan hasil postest.

kelompok sesuai indikator dalam penelitian ini, proses pembelajaran, diperoleh nilai siswa

KELOMPOK
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Tabel 5. P uaaaan M ateri Secara Klasikal Siklus I

14

t6

Snmber : Pengolahan data p

trg
ln
i'r,
tcu

nn
da

I

r
i

F"
I

Ftl

h
fr

rL Refleksi
Dad hasil analisis data observasi, maka

eda fsfsl2p 
^ 

cat^tafl yang dapat diiadikan
refleksi sebagai hasil kesimpulan sementara

rrihx
1) Dari data observasi indikator

proses belajar mengajar Siswa dalam
mengeriakan tugas kelompok temyata siswa

rang memiliki motivasi tinggi dalam belajar
baaya mencapa10,)}o/o dai,"orluh siswa atau
sekitar 20 orang saja, dan siswa memiliki
rnotivasi sedang hanya mencapu 37oh dan
iumlah siswa atag 15 orang siswa, sedangkan
utwa yang memiliki motivasi rendah mencapu

W0 % atau 5 orang siswa (dari 40 orang
dsc/4. Halini disebabkan karena semua siswa

helum terbiasa dengan model pembelajaran
garp corupetition (GC) pembelajaran yang
diterapkan. Mereka masih merasa asing
dmgan segala bentuk prosedur yang dilakukan
,1,'' ditunrut oleh model pembelajamn ini.
Sclama ini siswa hanya bertindak sebagai

objek pendengar yang baik saja,tanpa disertai
dengan proses penggalian kompetensi yang

dimiliki oleh siswa terutama dengan
menggunakan model pemb elaiaraLn group com-

pctition.

2) Dari hasii observasi indikator
kreatifitas siswa dalam. proses pembelajaran
siswa yang memiliki kreAtifitas tinggi adalah

35oh atzu atau 14 orang siswa,isisvza yang
memiliki kreatifitas sedang 62,500/0 atau 24
orang siswa dan siswa yang memiliki
kreatifitas rendah 1,5oh atau6 orang siswa dari
40 orang siswa. Kreatifitas siswa dalam proses
pembelajaran belum menunjukkan siswa yang
memiliki kreatifitas yang tinggr.

3) Kemampuan siswa a-tatat

kelompok belum berjalan sebagaimana
aktifitas sebuah kelompok belaiar yang baik.
Hal ini diperlihatkan dengan kondisi belum
semua anggota kelompok yang ikut
belpartisipasi dalam proses, sehingga tugas

KO
DE
sIs
WA
(KS)

JU M LAH
JLH
NIL
AI

NIL
AI

ItIl
M

7 2 3 4 5 s B

27 V 2 60
22 V 2 80
23 V 2 100
24 v 2 80
25 V 2 80
26 V , 80
27 v 2 80
28 V 2 80
z9 V 2 80
30 V 2 80
31 V 2 60
32 V 2 80
JJ V 2 100
34 V z 100
35 V 2 100
36 V 2 80
37 2 80
38 V Z 100
39 v 2 80
40 v 2 80

ttr
da
id
i

I
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yang diberikan untuk setiap kelompok tidak
selesai tepat waktu.. Demikian pula dengan
penguasaan matefi oleh setiap anggota
kelompok untuk indikator "membaca", ternyata
pada pertemuan pertama siklus I ini hanya
dua kelompok yang memiliki kompetensi
tinggi atau 25oh, kompetensi sedang 4
kelompok atau 50oh dan kompetensi rendah
2 kelompok atau 25oh dari 40 orang siswa.

Dari hasil refleksi siklus I dapat
dikemukakan bahwa proses pembelajaran
gmup corupetitioa belum be{alan sebagaimana

mestinya. Hal ini disebabkan karena siswa
masih terbiasa dengan model pembelajaran
konvensional yang menuntut mereka
menerima apa adanya dan bersikap pasif
tanpa kreatifitas sedikitpun. Akibatnya
penguasaan konsep oleh siswa belum
mencapai ketuntasan baik secara individual
mapun secara klasikal.

8.2 SIKLUS II
Siklus II ini merupakan kelanjutan siklus

I y*g merupakan hasil perbaikan dan revisi.
Hal ini dilakukan karena pada siklus I dengan
tiga kali pertemuan, ternyata belum mencapai
indikator kebethasilan yang telah ditetapkan
dalam penelitiafl ini. Perubahan yang dilakukan
mencakup seluruh langkah dalam penelitian
tindakan ini. Siklus II i^i i"g" dilakukan dalam
tiga kali pertemuan.

a. Petencanaan
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran

yang dikembangkan dari indikator yang

dirancang sebelumnya dari silabus.

2) Memberi pengantar atau gambaran
singkat tentang materi dan langkah
pembelajaran dan cara berkompetisi

3) Menyampaikan informasi proses
penilaian dengan memperlihat
formatpenilaian dan hasil belaiar pada
pertemuan sebelumnya.

4) Membagikan rumusan masalah kepada
setiap kelompok uotuk dicari
pemecahannya.

5) Melalui bimbingan guru siswa dalam
kelompok menetapkan jawaban
sementara terhadap permasalahan yaflg
diberikan.

6) Siswa mencari infotmasi, data dan fakta
yangdipedukan dengan membaca buku
sumber dan mengamati lingkungan
sekitarnya untuk menjawab pertanyaaq
pokok.

7) Membimbing siswa aga.r bisa
meningkatkan motivasi, sehingga akan
muncul ide-ide yang lebih baik dan
bermakna dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan.

8) Setelah setiap permasalahan dapat
dijawab dalam iangka waktu tertentu,
siswa secara kelompok bergiliran
mempresentasikan hasil diskusinya
dengan hanya menjelaskan satu
permasalahan saia dari beberapa
masalah yang diberikan.

9) Setelah masing-masing kelompok
memberikan javtaban pada
permasalahan pertama, maka riti"p
kelompok melengkapi iawabannya
masing-masing setelah mendengarkan
penjelasan dari guru.

10) Permasalahan kedua irrg^ akan
dipresentasikan seperti pada kegiatan
pertama namun dilakukan pengacakan
kelompok untuk menyampaikan
jawaban secara bergiliran.

11) Mengambil kesimpulan secara bersama-
sama dari keseluruhan permasalahan
untuk dijadikan hasil akhir kegiatan
pembelajaran.

12) Dalam pelaksanaafl proses pembelilaran,
guru dan kolaborator melakukan
peflgamatan sesuai dengan panduan
pengamatan yang telah disediakan
sebelumnya.

b. PelaksanaanTindakan
Peda pelaksanaan pembelajaran siklus II

ini, prosedurkerja masih mengikuti alur sepeni
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pada siklus I. Guru lebih banyak
membimbing siswa. Untuk pertemuan ini,
siswa terlebih dahulu siswa diberikan
kesempatan me mbaca buku dan
mendiskusik^nnya.

Setelah itu siswa bersama-sama
mengidentifikasi berbagai cara menulis
membaca narasi atau cerita yang diberikan
guru. Proses ini dilanjutkan dengan menelaah

buku paket untuk menemukan iawaban
sementara terhadap permasalahan yang ada.

Setelah didapatkan jawaban, kelompok secara

bersama mengambil kesimpulan yang
dikemukakan oleh masing-masing anggota
kelompok. Presentasi dilakukan untuk
meminta tanggapan dari kelompok lain
terhadap hasil kerja kelompok presentasi. Pada

Sumber : Pengolahan data primer 2008
1) Hasil pengamatan fada indikator kreatifitas
slswa dalam proses belaiar yang terdiri dari 3

lomponen yaitu ketedibatan siswa dalam belajat
rirggi ketedibatan

1. Motivasi siswa tergambar dalam situasi

belajar kecepatan dalam mengerjakan

tugas (cepat sedang dan lambat).

2. Kreatifitas siswa tergambar dalam
keterlibatan siswa dalam belafar (titggt,
sedang dan kurang).

3. Kompetensi siswa tergambar
kemampuan untuk melakukan
presentasi hasil diskusi (tit gg, sedang

dan rendah).

4. Hasil siswa tergambar dan nllai yang
diperoleh setiap siswa berdasarkan
penilaian tes pada akhir pembeltjxaa,
(tinggi, sedang dan rendah) yatg
mengacu kepada KKM yang telah
ditentukan 65.

Adapun hasil pengamatan yang dilalnrkan

siswa dalam belajar sedang dan ketedibatan siswa

dalam belajar rendah.

Pada siklus II ini diperoleh hasil sepeni pada

tabel di baszah ini

akhirprosespembelaiaran-dilakukanpenilaian mengacu kepada indikator tersebut adalah

untuk mengukur ketercapaian indikator. sebagai berikut.

4 Memberikan pengantar atau gambaran 1) Darihasilpengamatanindikatormotivasi

c. Pengamatan siswa dalam Pfoses belajar mengaiat ada 3

Pengamatan dilakukan oleh kolaborator Pengamatan yaitu sisvza dapat mengerjakan

sehingga memungkinkan datzlebih valid. tugas sebelum waktr;.habis, dikeriakan sesuai

Aspek yang diamati dalam situasi denganwaktudantii[hs diselesaikmelebihi
pembelajaran z\tara lain meliputi waktu, Pada siklus II diperoleh hasil sbb:
Tabel6. Situasi Proses Belaiar Mengajar Dalam Mengetiakan Tugas Kelompok

k
1

P
I
tr

r
n

P
I

t-

n
E

]
h
lE

!,
i
i.

tr
ffi Sumber : Pengolahan data primer 2008

No AKTTVITAS YANIG DIAMA'TI JLH
SIS\vA

% KET

1 Motivasi tinssi 37 92
Siswa

40
2. Motivasi sedans J 7.50
3. Motivasi rendah

abel 7 . Kreatifitas Siswa Dalam Proses lrembelaiaran Siklus

No AKTIVITAS YANG DIAMATI JLH
SISWA

Yo KET

1 Kreatifitas tinssi 35 87
Siswa

40
2. Kreatifitas sedans J 7.50
-)- Kreatifitas rendah 1 2.50
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1) Pada Indikator komptensi siswa dalam
diskusi kelompok terdiri dari 3 kemampuan
mempresentasikan tinggi, kemampuan

mempfesentasikan sedang, dan
kemampuan memresentasikan rendah. Pada

sikluq II adalah seperti pada tabel berikut ini
abe 8. Kemam o us

No.
K LOMPOK

AKTIFITAS
SISWA

I II III IV V VI VII VII
I

KET

Komoetensi tinsei V V V v V
40

Sisw a
) Kom petensi

sedanq
V V V

3. K om p eten si
Rendah

Si Kelo k'Siklus II

Sumber : Pengolahan data Primer 200

1) Penguasaan materi oleh anggota pembelaiafan berlangsung. Setelah

kelomplk sesuai indikator dalam diadakan postes diakhir proses

penelitian ini, diambil berdasarkan hasil pembelajaran, maka diperoleh nilai siswa

por,.r, yang dilakukan setelah proses adalah sebagai berikut'
Tabel 9 . Penpuasaan Materi Secata Klasikal Siklus II

Sum ber an data primer 200

d. Refleksi
Dad hasil analisis data observasi, maka refleksi

sebagai hasil kesimpulan sementara yaitu :

1) Dari data observasi,ternyata siswa yang

memiliki motivasi tinggi dalam belaiar hanya

mencapai 92oh atau sekitar 37 orang sisura,

dan siswa memiliki motivasi sedang 7,507o

atau 3 orang siswa, sedangkan siswa yang

memiliki motivasi rendah ff/o atau tidak ada.

Dari hasil obserr"asi indikator kreatifitas siswa

dalam proses pembelaiaran siswa yang

memiliki kteatifitas tinggi adalah 87 oh atal't

^tilt 
32 orang siswa, siswa yang memiliki,

kreatifitas sedang 7,50%o atau 3 otang siswa j

dan siswa yang memiliki kreatifitas rendahl

Z,59/oatzul orang siswa dati 40 orang siswa;

Kreatifitas siswa dalam proses pembelaiaran j

belum menunfukkan siswa yang memilikil
keatifitas yang tinggi.

2)

KO
DE
srs
WA
(KS)

JUMLAH JLH
NIL
AI

NIL
AI

KK
M

1 2 3 4 5 s B

21 V 2 60

22 v ) 80

23 V ) 100

24 V 2 80

25 V , 80

26 v ) 80

27 V ) 80
28 v 2 80

29 V 1 80

30 v 7 80

31 V ') 60

32 V ) 80

33 v 2 100
14 V ,) 100

35 v 2 100
36 V 2 80

37 v 2 80

38 v 2 100

39 v ) 80

40 v 2 80
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3) Kemampuan siswa antar kelompok belum
be$alan sebagaimana aktifitas. Demikian pula
dengan penguasaan materi oleh setiap
anggota kelompok untuk indikator menalis

laporan ternyata pada pertemuan pertama
siklus II ini kelompok yang memiliki
kompetensi inggS 62oh atau 5 kelompok,
kompetensi sedang37,50oh atau 3 kelompok
dan kompetensi rendah) atau tidak ada (dari
delapan keolompok yang ada.

Dari hasil refleksi siklus II pertemuan pertama
dapat dikemukakan bahwa proses pembelajaran
gmup conpetitioa menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belaiar, baik dalam kelompok maupun
antara kelompok dalam proses pembelajaran.

Dari hasil refleksi siklus II pertemuan ketiga
dapat dikemukakan bahwa proses pembelaiaran
gnup nmpetition sudah berialan dengan sebagai mana
yang diharapkan. Ini berari model pembelajamn
gor.tp conpetitioz merupakan desai pembelaiaran yang
dirancang untuk dapat menirgkat}an motivasi dan
hasil belaiar siswa.
8. SIMPUI.AN DAN SARAN
8.1. Simpulan

Dari seluruh ptoses kegiatan pelaksanaan
penelitian tindakan kelas yaflgtelah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa
1. Penerapan pembelaiatan dengan model

pembelaiaran 910,4 conpetition dapat
meningkatkan motivasi, kreatifitas,
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kompetensi dan hasil belaiar siswa.

2. Dad indikator motivasi proses belaiat'dalam
menger,akan tugas kelompok teriadi
peningkatan akifitas yang sangat berarti. Hal
ini dapat dilihat bahwa pada siklus I dari 50
oh pada pertemuan pertama, meniadi 67oh

pada pertemuan kedua dan meningkat lagi
meniadi 87oh pada pertemuan ketiga. Pada

siklus kedua aktifitas siswa iuga meningkat.
Dai92oh pada pertemuan penama, meniadi
92,50Yo pada pertemuan kedua, dan
meningkat lagi meniadt92oh pada pertemuan
ketiga atau 37 orang dari 40 siswa.

82 Saran
1. Pembelaiatan dengan mnemakai model

pembelaiarar gwp co@etition bukanlah satu-
satunya model yang terbaik dari banyak
model pembelafaran yangpemah ditenpkan.
Namun disarankan untuk menggunakan
strategi ini sebagai variasi dalam proses
pembelaiaran untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belaf ar siswa.

2. Dalam menerapkan modelpembelalaraogor{
conpetition ini, memedukan latihan dan
penerapan yang betkelaniutan sehingga hasil
yang diharapkan dapat tercapai.

3. Penerapkan model pembelajarat gror'tp

nrupetition ini sebagai upaya meningkatlan
motivasi dan hasil belajar pada kelas besat.
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